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Nurul Huda, (2020): Penerapan Strategi Tari Bambu Berbantuan Media 
Visual untuk Meningkatkan Keterampilan 
Komunikasi Siswa pada Muatan Pelajaran PPKn di 
Kelas V SDIT Darul Hikmah  Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa pada tema panas dan perindahannya di kelas V SDIT Darul Hikmah 
Pekanbaru Kecamatan Tampan melalui penerapan strategi tari bambu berbantuan 
media visual. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 
komunikasi siswa, hal ini terlihat dari 24 orang siswa hanya 5 orang atau 20,83% 
saja yang menunjukkan keterampilan komunikasi pada kategori cukup karena 
masih banyak siswa yang belum mampu menyampaikan pesan dan berbagi 
informasi terkait materi pembelajaran dengan baik. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 24 
orang siswa SDIT Darul Hikmah Pekanbaru Kecamatan Tampan. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah strategi tari bambu berbantuan media visual dan 
ketetampilan komunikasi siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap 
siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian adalah observasi, tes keterampilan komunikasi siswa, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, bahwa strategi tari bambu berbantuan media visual dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum 
tindakan hasil keterampilan komunikasi siswa hanya mencapai 56,41% atau masih 
tergolong kurang. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, 
keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi 79,89% atau tergolong cukup 
baik. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 91,72% atau tergolong 
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi tari bambu berbantuan 
media visual dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Pada Muatan 
Pelajaran PPKn di kelas V SDIT Darul Hikmah Pekanbaru Kecamatan Tampan. 
 













Nurul Huda, (2020): The Implementation of Bamboo Dancing Strategy with 
Visual Media in Increasing Student Communication 
Skills on Heat and Its Transfer Theme at the Fifth 
Grade of Islamic Integrated Elementary School of 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
 This research aimed at increasing student communication skills on Heat 
and Its Transfer theme at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School 
of Darul Hikmah Pekanbaru, Tampan District through the implementation of 
Bamboo Dancing strategy with visual media.  This research was instigated by the 
low of student communication skills, it could be seen from 5 of 24 students or 
20.83% who could show communication skills in enough category, there were 
many more students who could not yet convey the messages and share the 
information related to learning material well.  It was a Classroom Action 
Research.  The subjects of this research were a teacher and 24 students of Islamic 
Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru, Tampan District.  The 
objects were Bamboo Dancing strategy with visual media and student 
communication skills.  This research was conducted for two cycles, and every 
cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were 
observation, student communication skill test, and documentation.  The technique 
of analyzing the data was qualitative descriptive statistical analysis with 
percentage.  Based on the research findings and data analyses, Bamboo Dancing 
strategy with visual media could increase student communication skills.  This 
research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  
The techniques of collecting the data were observation, student communication 
skill test, and documentation.  The technique of analyzing the data was qualitative 
descriptive statistical analysis with percentage.  Based on the research findings 
and data analyses, it could be seen from student communication skill before the 
action was 56.41% and it was on poor category.  After the action in the first cycle, 
student communication skill increased to 79.89% and it was on good enough 
category.  In the second cycle, there was an increase to 91.72% and it was on good 
category.  Therefore, it could be concluded that Bamboo Dancing strategy with 
visual media could increase student communication skills on Heat and Its Transfer 
theme at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah 
Pekanbaru, Tampan District. 
 











 االتصالمهارات رقية بمساعدة الوسائل المرئية لتالخيزران  تطبيق استراتيجية رقص: (٠٢٠٢ى )نور الهد
 داربمدرسة في الفصل الخامس وانتقالها الساخنة  موضوعتالميذ في لدى ال
 ان.فتامبمديرية بكنبارو  االبتدائية اإلسالمية المتكاملة الحكمة
 
يف الفصل وانتقاذلا الساخنة  موضوعتالميذ يف لدى ال االتصالمهارات  رقيةإىل تبحث ال اهدف ىذي
تطبيق اسرتاتيجية فان من خالل تاممبديرية بكنبارو  االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة احلكمة دارمبدرسة اخلامس 
ذلك  عرف، ويتالميذلدى ال االتصالاخنفاض مهارات  خلفيتوىذا البحث  .مبساعدة الوسائل ادلرئيةاخليزران  رقص
العديد من بسبب أظهروا مهارات االتصال يف الفئة الكافية  الذين ٪٤٨،٠٢أشخاص أو  ٥فقط ميذا تل ٤٢من 
الذين مل يتمكنوا من نقل الرسائل ومشاركة ادلعلومات ادلتعلقة مبواد التعلم بشكل صحيح. ىذا البحث التالميذ 
بكنبارو  االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة احلكمة داريف مدرسة  تلميذا ٤٢و احدمدرس و وأفراده لفصل. احبث عمل 
 .تالميذلدى ال االتصالمهارات قية مبساعدة الوسائل ادلرئية لرت اخليزران  اسرتاتيجية رقصوموضوعو ان. فتاممبديرية 
اختبار مهارات و مجع البيانات ىي ادلالحظة،  ةتقنيو كل دورة يف اجتماعني. قيمت  ىذا البحث يف دورتني، و  قيم
وية. ثتقنية حتليل البيانات ادلستخدمة ىي تقنية حتليل إحصائي وصفي بنسبة مو ، والتوثيق. تالميذلدى التصال اال
تستطيع أن مبساعدة الوسائل ادلرئية اخليزران  اسرتاتيجية رقصيعرف أن استناًدا إىل نتائج البحث وحتليل البيانات، 
إىل العمل وصلت قبل تالميذ مهارات االتصال لدى الأن نتائج يعرف ىذا . تالميذلدى ال االتصالمهارات رقي ت
يف ٪ أو ٩٧،٠٧، زادت إىل يف الدورة األوىل الفصلعمل بعد إجراء حبث و . يف فئة قليلة٪ أو ال تزال ٥٥.٢٤
 يمكن االستنتاج أن اسرتاتيجية رقصفجيدة. يف فئة ٪ أو ٧٤،٩٤إىل زادت  ،يف الدورة الثانيةو  .فئة كافية
يف وانتقاذلا الساخنة  موضوعتالميذ يف لدى ال االتصالمهارات رقي تتستطيع أن مبساعدة الوسائل ادلرئية اخليزران 
 ان.فتاممبديرية بكنبارو  االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة احلكمة دارمبدرسة الفصل اخلامس 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terlibat dalam kegiatan 
komunikasi. Memang tidak seorang manusia pun yang tidak berkomunikasi 
dalam kehidupannya. Tak bisa kita bayangkan, bagaimana jadinya kehidupan 
manusia bila manusia tidak berkomunikasi. Orang tidak bisa menyatakan 
keinginannya, tidak pula bisa memenuhi kebutuhannya. Karena itu, sering 
dinyatakan bahwa salah satu ciri manusia adalah berkomunikasi sehingga 
manusia dinamakan makhluk yang berkomunikasi. 
Komunikasi pun berlangsung dalam proses dan kegiatan 
pembelajaran. Kita tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya proses 
pembelajaran bila tidak terjadi komunikasi karena komunikasi merupakan 
jantung dari proses pembelajaran. Guru menjelaskan materi pembelajaran di 
kelas, siswa berdiskusi, mahasiswa menulis makalah atau guru dan siswa 
sama-sama membahas sebuah topik diskusi, semuanya merupakan bentuk dan 
kegiatan komunikasi yang berlangsung dalam pembelajaran. Apa yang 
dikomunikasikan dan bagaimana mengkomunikasikannya merupakan dua hal 
penting dalam komunikasi pembelajaran di mana pun, baik pendidikan 
formal, nonformal maupun informal. 
Dalam kegiatan pembelajaran pasti ada kegiatan komunikasi. Entah 
dalam bentuk penyampaian pesan yakni  bahan ajar untuk mewujudkan 
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tercapainya tujuan pembelajaran, yang antara lain adalah perubahan perilaku. 
Tujuan komunikasi manusia pun, satu di anataranya adalah terjadinya 
perubahan perilaku. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi dan pembelajaran 
bisa diibaratkan sebagai dua sisi mata uang dalam kehidupan sosial manusia. 
Tidak mengherankan salah satu keterampilan pertama yang dipelajari 
manusia adalah keterampilan berkomunikasi. Manusia belajar berkomunikasi 
dan manusia pun belajar melalui komunikasi yang dilakukannya.
1
 
Belajar mengajar adalah sesuatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan belajar mengajar yang telah 
dirumuskan sebelum pengajarannya dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah, 
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak 
didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan 
oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu 
dengan segala keunikan, tetatapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan 




                                                 
 1 Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm. 1-2.  
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Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal, karena itu 
guru mesti memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan peserta 
didiknya secara optimal. Guru juga dituntut mampu menyajikan pembelajaran 
yang bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 
tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan kemandirian siswa. Oleh 
karena itu siswa dituntut sanggup menciptakan kondisi proses pembelajaran 
yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir dan berpendapat 




Memahami uraian di atas, betapa besar peran guru dalam proses  
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat banyak muatan pelajaran 
wajib yang ada di Sekolah, salah satunya yaitu muatan pelajaran PPKn 
(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan).  
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) memilki banyak 
pengertian dan istilah. Muhammad Numan Somantri merumuskan sebagai 
Ilmu Kewarganegaraan yang membicarakan hubungan manusia dengan: (a) 
manusia dalam perkumpulan-perkumpulan yang terorganisasi [organisasi 
sosial, ekonomi, politik]; (b) individu-individu dengan negara. Sedangkan 
Edmonson menyatakan bahwa Civics selalu didefenisikan sebagai sebuah 
studi tentang pemerintahan dan kewarganegaraan yang terkait kewajiban, 
hak, dan hak-hak istimewa warga negara.
4
 
                                                 
 3 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: Cv. Mutiara 
Pesisir Sumatra 2014), hlm. 1. 
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 A. Ubaedillah & Abdul Rozak, Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education), 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), hlm. 13. 
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Kepiawaian guru sangat menentukan keberlangsungan proses 
pembelajaran di kelas dan dapat membawa siswanya kepada tujuan yang 
hendak dicapai. Ketidak berhasilan siswa dalam pembelajaran diakibatkan 
siswanya kurang memahami materi pembelajaran, hal tersebut juga terjadi 
pada  muatan pelajaran PPKn. 
Kondisi seperti ini menuntut guru untuk harus mampu merancang 
strategi atau model pembelajaran yang aktif dan inovatif. Penggunaan strategi 
yang tepat akan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi dan mengeluarkan 
pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan dengan wali kelas di SDIT Darul Hikmah 
Pekanbaru ditemui gejala-gejala atau fenomena khususnya di kelas V pada 
Muatan Pelajaran PPKn sebagai berikut:
5
 
1. Dari 24 siswa, terdapat 15 orang siswa (62,5%) yang tidak berani atau 
tidak percaya diri untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
2. Dari 24 siswa, terdapat 13 orang siswa (54,16%) yang tidak dapat 
menjawab kuis yang diberikan oleh guru dari materi yang telah dipelajari. 
3. Dan pada akhir pembelajaran, tidak sampai 50% dari jumlah siswa yang 
dapat menyimpulkan materi  dari pembelajaran yang telah dipelajari. 
 
                                                 
 
5
 Wawancara,  Mitha Winda (wali kelas VB SD-IT Darul Hikmah), Jum’at 27 September 
2019 pukul 13.30 WIB. 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat kita ketahui bahwa 
keterampilan komunikasi siswa khususnya pada muatan pelajaran PPKn 
masih tergolong rendah, hal ini juga terlihat dari 24 orang siswa hanya 5 
orang atau 20,83% saja yang menunjukkan keterampilan komunikasi pada 
kategori cukup karena masih banyak siswa yang belum mampu 
menyampaikan pesan dan berbagi informasi terkait materi pembelajaran 
dengan baik. guru telah berusaha untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa, diantara usaha-usaha tersebut yaitu: 
1. Guru memeberikan umpan balik dengan cara bertanya kepada siswa 
terkait materi yang telah disampikan guru dengan metode ceramah. 
2. Meminta salah seorang siswa untuk menyampaikan isi dari materi 
pembelajaran. 
3. Memberikan pujian atau apresiasi kepada siswa yang berani bertanya atau 
menjawab pertanyaan guru. 
Namun, upaya-upaya tersebut ternyata belum bisa meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa selama proses pembelajaran. Untuk itu 
menurut penulis guru kiranya perlu malakukan perubahan pada proses 
pembelajaran salah satunya pada muatan pelajaran PPKn. Karena, 
berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, guru tersebut masih 
menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran. 
Sehingga proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru, sedangkan dalam 
kurikulum 2013, siswa dituntut aktif  selama proses pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam proses 
6 
 
pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Salah 
satunya yaitu dengan menerapkan strategi tari bambu berbantuan media 
visual. Adapun tujuan penerapannya adalah agar selama proses pembelajaran 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa sehingga pembelajaran 
lebih berpusat pada siswa.  
Strategi Tari Bambu merupakan modifikasi Lingkaran kecil dan 
lingkaran besar. Strategi ini diberi nama Tari Bambu, karena siswa berjajar 
dan saling berhadapan dengan strategi yang mirip dengan dua potong bambu 
yang digunakan dalam Tari Bambu Filifina yang juga populer di beberapa 
daerah Indonesia. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan strategi ini, siswa 
saling berbagi informasi pada beberapa mata pelajaran.
6
 Strategi ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar pendapat atau 
pengetahuan, sehingga siswa berperan aktif dalam berkomunikasi atau 
terjadinya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran.  
Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong 
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Tari bambu bisa digunakan untuk 
semua tingkatan usia anak didik.
7
 Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
penulis tertarik atau merasa perlu untuk melakukan penelitian yang 
dituangkan dalam bentuk penelitian  tindakan kelas sebagai upaya 
peningkatan keterampilan komunikasi siswa dalam muatan pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan judul: “Penerapan Strategi Tari Bambu 
                                                 
 6 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 410. 
 7 Ibid 
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Berbantuan Media Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Komunikasi Siswa Pada Muatan Pelajaran PPKn di Kelas V SDIT Darul 
Hikmah  Pekanbaru Kecamatan Tampan”. 
 
B. Defenisi Istilah 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu penerapan Strategi Tari Bambu 
Berbantuan Media Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 
Siswa Pada Muatan Pelajaran PPKn Kelas V SD-IT Darul Hikmah  
Pekanbaru Kecamatan Tampan, maka perlu dijelaskan beberapa istilah, yaitu: 
1. Strategi pembelajaran Bamboo Dancing  
 Strategi ini diberi nama Tari Bambu, karena siswa berjajar dan 
saling berhadapan dengan strategi yang mirip dengan dua potong bambu 
yang digunakan dalam Tari Bambu Filifina yang juga populer di beberapa 
daerah Indonesia.
8
 Strategi pembelajaran Bamboo Dancing ini bertujuan 
agar siswa saling berbagi informasi bersama-sama dengan pasangan yang 
berbeda dalam waktu singkat secara teratur. Strategi ini cocok untuk 




2. Media visual  
 Media visual menurut Wina Sanjaya yaitu media yang dapat dilihat 
saja, tidak mengandung unsur suara.
10
 Media ini hanya dapat 
                                                 
 8 Ibid 
 9 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014). hlm. 31 
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2008), hlm. 211.  
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menyampaikan pesan melalui indra penglihatan atau hanya dapat dilihat 
dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak dapat difungsikan untuk 
media visual ini.  
 Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan 
kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai ilmu bentuk, seperti 
foto, gambar, sketsa/gambar garis, dan grafik bagan. Foto menghadirkan 




 Gambar yang dimaksudkan disini termasuk foto, lukisan atau 
gambar. Tujuan utama penampilan gambar ini adalah untuk 




3. Keterampilan Komunikasi  
 Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu proses 
pembelajaran yang efektif. Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses pemindahan informasi anatara dua orang manusia atau lebih 
dengan menggunakan simbol-simbol bersama. Komunikasi sekurang-






                                                 
 11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 106  
 12 Ibid, hlm. 113.  
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 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru, untuk Guru, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 334 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
dijabarkan,  maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: bagaimanakah  
penerapan Strategi Tari Bambu berbantuan media visual dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa pada Muatan Pelajaran PPKn kelas  V SDIT 
Darul Hikmah Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan Strategi Tari Bambu 
berbantuan media visual dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
pada pembelajaran tematik muatan pelajaran PPKn kelas V SDIT Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian dengan judul “penerapan strategi Tari Bambu berbantuan 
media visual dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada 
pelajaran tematik muatan pelajaran PPKn kelas V SDIT Darul Hikmah 
Pekanbaru” ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan sekaligus sebagai 
kerangka acuan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang 
penerapan strategi Tari Bambu berbantuan media visual, dan sebagai 
10 
 
acuan konsep dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam 
proses pembelajaran. 
3. Bagi siswa penerapan strategi Tari Bambu berbantuan media visual ini 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
khususnya pada muatan pelajaran PPKn. 
4. Bagi Peneliti dapat dijadikan pedoman untuk meneliti lebih lanjut hasil 
belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, 
serta untuk memperoleh wawasan berfikir dan memenuhi persyaratan 
dalam menyelesaikan studi penulis sebagai sarjana strata satu (S1) pada 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran  
 Secara umum strategi mempuyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
14
 
 Kata strategi bila digabungkan dengan kata pembelajaran akan 
memiliki makna yang lebih khusus. Strategi pembelajaran dipahami 
sebagai strategi untuk membelajarkan anak didik dan guru yang 
membelajarkannya dengan memanfaatkan segala sesuatunya untuk 
memudahkan proses belajar anak didik.  
 Strategi pemebelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang sedang 
digunakan oleh guru dalam rangka membantu anak didik mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Dari konsep umum tersebut, strategi pembelajaran 
bisa dipahami dalam konteks khusus. Secara khusus strategi pembelajaran 
dipahami sebagai suatu cara atau seperangkat cara atau teknik yang 
dilakukan dan ditempuh oleh guru atau anak didik dalam melakukan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014). hlm. 5-6 
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upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku atau sikap.
15
  
 Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan perilaku tetap berupa 
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. 
Adapun pengalamam merupakan interaksi antara individu dan lingkungan 
sebagai sumber belajarnya. Jadi, belajar di sini diartikan sebagai proses 
perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan 
maupun individu itu sendiri.
16
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa Strategi 
pembelajaran merupakan cara yang dipilih atau digunakan oleh guru 
untuk menyampaikan materi atau bahan pelajaran kepada siswa sehingga 
memudahkan siswa dalam menerima, mengolah, dan memahami 
pembelajaran. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada 
pembelajaran tematik muatan pelajaran PPKn kelas V SDIT Darul 
Hikmah, sedangkan strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 
Tari Bambu berbantuan media visual.  
2. Strategi Tari Bambu 
a. Pengertian Strategi Tari Bambu 
Strategi Tari Bambu merupakan modifikasi Lingkaran kecil 
dan lingkaran besar. Strategi ini diberi nama Tari Bambu, karena 
                                                 
 15 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, hlm. 325-326 
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 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ, Progresif, 
Dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 18-19. 
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siswa berjajar dan saling berhadapan dengan strategi yang mirip 
dengan dua potong bambu yang digunakan dalam Tari Bambu Filifina 
yang juga populer di beberapa daerah Indonesia. Dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan strategi ini, siswa saling berbagi informasi 
pada beberapa mata pelajaran. Selain itu, siswa bekerja dengan 
sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. Tari bambu bisa digunakan untuk semua 
tingkatan usia anak didik.
17
 
Strategi ini diawali dengan pengenalan topik. Guru bisa 
menuliskan topik tersebut di papan tulis atau mengadakan tanya jawab 
tentang apa yang siswa ketahui tentang materi tersebut. kegiatan 
saling bertukar pikiran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan kognitif 




Strategi pembelajaran Bamboo Dancing ini bertujuan agar 
siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan 
pasangan yang berbeda dalam waktu singkat yang teratur. Strategi ini 
cocok untuk materi yang membutuhkan pertukaran pengalaman 
pikiran dan informasi antar siswa. Meskipun bernama Bamboo 
Dancing, tidak menggunakan bambu. Siswa yang berjajarlah yang 
                                                 
 17 Syaiful Bahri Djamarah, Loc.Cit. 






b. Langkah-langkah Strategi Tari Bambu 




1) Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab 
dengan siswa. 
2) Separuh jumlah siswa di kelas, (atau seperempat jika jumlah siswa 
terlalu banyak) berdiri berjajar. Jika ada cukup ruang, mereka bisa 
berjajar di depan kelas.
21
 
3) Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang 
pertama. 
4) Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi iformasi. 
5) Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu 
jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini 
kemudian bergeser. Dengan cara ini, masing-masing siswa 
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi. Pergeseran bisa 
dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan. 
 
c. Kelebihan dan kelemahan Strategi Tari Bambu 
  
1) Kelebihan dari Strategi Tari Bambu  




a) Siswa dapat bertukar pengalaman dan pengetahuan dengan 
sesamanya dalam proses pembelajaran, dan saling 
berkomunikasi. 
b) Meningkatkan kecerdasan sosial dalam hal kerja sama di 
antara siswa. 
c) Meningkatkan toleransi antara sesama siswa. 
d) Salah satu keunggulan strategi ini adalah adanya struktur 
yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi 




   
                                                 
 19 Ibid, hlm. 32. 
20 Aris Shoimin, Loc.Cit. 
21 Syaiful Bahri Djamarah, Loc.Cit.  
22 Aris Shoimin, Op.Cit. hlm. 33.  
 23 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 147. 
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2) Kekurangan Strategi Tari Bambu 




a) Kelompok belajarnya terlalu gemuk 
b) Memerlukan periode waktu yang cukup panjang. 
3. Keterampilan Komunikasi 
 Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seleruh 
aktivitas manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 
Identitas manusia sebagai makhluk sosial mengharuskan manusia 
berhubungan dengan orang lain. Tidak ada seorang pun yabg bisa hidup 
sendiri. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain ini hanya dapat 
dilakukan dengan komunikasi. Lewat komunikasi, manusia berhubungan 
satu sama lain dengan berbagai tujuan. Makanya, dalam setiap langkah 
hidupnya, manusia selalu membutuhkan komunikasi. Melalui interaksi 
setiap hari dengan sesama, kehidupan manusia terus dinamis dan 




 Kata “komunikasi” berasal dari kata Latin cum, yaitu kata depan 
yang berarti dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan 
yang berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuk kata benda communio 
yang dalam bahasa inggris menjadi communion dan berarti kebersamaan, 
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan. Untuk ber-
                                                 
24 Aris Shoimin, Loc.Cit. 
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 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011), hlm. 15-16. 
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communio, diperlukan usaha dan kerja. Dari kata itu dibuat kata kerja 
communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, 
memberikan sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, membicarakan 
sesuatu dengan seeorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, 
bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Kata kerja 
communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja benda 
communication, atau bahasa Inggris ommunication, dan dalam bahasa 
Indonesia diserap menjadi komunikasi.  
 Berdasarkan berbagai arti kata communicare yang menjadi asal 
kata komunikasi, secara harfiah komunikasi berarti pemberitahuan, 
pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran, atau hubungan.
26
 Secara 
sederhana komunikasi dapat dikatakan sebagai berikut: Siapa (pemberi) 
=> mengatakan apa (pesan) => dengan cara apa (media) => kepada 
siapa (penerima) => dengan hasil apa (umpan balik). Dalam komunikasi 
dialogis, pihak pemberi dan penerima kedua-duanya berperan sebgai 
komunikator yaitu sebagai pemberi pesan sekaligus juga sebagai 
penerima pesan, dan sebagai penerima sekaligus sebagai pemberi. Dengan 
demikian kedua partisipan itu berperan aktif dan saling memberi dan 
menerima pesan sehingga dapat meningkatkan informasi di antara kedua 
belah pihak.
27
 Salah satu alat penting untuk berpartisipasi adalah 
komunikasi. Komunikasi bukan persoalan sederhana. Ini butuh keahlian 
dan kecakapan, seperti bagaimana cara siswa menyangga pendapat orang 
                                                 
 26 Ibid, hlm. 17-18. 
 27 Mohammad Surya, Loc.Cit. 
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lain dengan santun, bagaimana cara mengungkapkan pendapat yang tidak 
memojokkan dan membuat orang lain tersinggung. Keahlian 
berkomunikasi menjadi kunci awal untuk melakukan partisipasi secara 
baik.
28
   
 Dalam kegiatan belajar mengajar dengan strategi ini, siswa saling 
berbagi informasi. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan 
strategi ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran, 
pengalaman, dan informasi antar siswa. Selain itu, siswa bekerja sesama 
dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilam berkomunikasi. 




4. Teori- teori Keterampilan Komunikasi 
 Salah satu upaya untuk menciptkan keterampilan komunikasi 
sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan yang sesuai harapan dan 
bersifat menyenangkan, maka pelaku komunikasi harus memperhatikan 
hukum komunikasi. Prijosaksono dan Sambal dalam Nofrion 
mengemukakan bahwa ada lima hukum keterampilan komunikasi yang 
dirangkum dalam satu kata yang mencerminkan esensi komunikasi 
efektik yaitu “REACH” (Respect, Empathy, Audible, Claryty, Humble).
30
 
                                                 
 28 Rudi Hartono, Ragam Model Mngajar Yang Mudah Diterima Murid ( Jogjakarta: 
DIVA Press, 2013), hlm. 43-44. 
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 Syaiful Bahri Djamara, Loc.Cit.  
 30 Nofrion, Komunikasi Pendidikan, Jakrta: KENCANA, 2016. hlm. 138-141. 
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a. Respect. Dalam berkomunikasi, komunikator harus memiliki rasa 
hormat kepada pendengarnya.  
b. Empathy. Empathy adalah sikap atau kemampuan seseorang 
komunikator menempatkan diri terhadap kondisi para 
komunikan. Kemampuan menempatkan diri pada situasi atau 
kondisi yang dihadapi orang lain akan mempermudah sampainya 
pesan. Salah satu syarat utama dalam memiliki sikap empati ini 
adalah kemampuan komunikator untuk mendengarkan atau 
mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan atau dimengerti 
oleh orang lain. Empati di sisni juga bisa diartikan sebagai 
kemampuan memahami pendengar, kemampuan untuk 
mendengarkan dan bersikap perseptif atau siap menerima 
masukan ataupun umpan balik apapun dengan sikap yang positif. 
c. Audible. Hukum ketiga ini berarti bahwa pesan atau informasi 
yang disampaikan oleh komunikator harus dapat didengar oleh 
komunikan dengan baik. 
d. Clarity. Clarity adalah kejelasan pesan atau informasi yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Kejelasan ini 
menyangkut kejelasan makna antar maksud pengerim dengan 
penerima pesan. Kejelasan pesan ini didukung oleh kualitas suara 
komunikator. 
e. Humble. Humble berarti rendah hati. Maksud dari sikap rendah 
hati adalah tidak sombong atau menganggap komunikator lebih 
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rendah. Hukum ini berkaitan dengan hukum pertama yaitu 
respect. 
Menurut pendapat Santoso Sastrapoetro dalam Nofrion 
menjelaskan berkomunikasi berarti  komunikator dan komunikan sama-
sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan atau sering 
disebut dengan istilah “the communication is in tune”. Untuk 
menciptakan suatu komunikasi, ada lima syarat yang harus terpenuhi:
31
 
a. Menciptakan suasana komunikasi yang menguntungkan. 
b. Menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dimengerti. 
c. Pesan yang disampaikan dapat menggugah perhatian atau minat 
komunikan. 
d. Pesan dapat mengunggah kepentingan komunikan yang dapat 
menguntungkan. 
e. Pesan dapat menumbuhkan suatu penghargaan bagi pihak 
komunikan. 
Menurut pendapat lain, keterampilan komunikasi bisa terjadi jika 
memperhatikan tiga hal, yaitu aspek clarity, content, dan contex:
32
 
a. Aspek clarity (kejelasan). Informasi, bahasa, pesan yang di 
sampaikan harus jelas. Maka, di sisni prinsip keterbukaan 
diperlukan. 
                                                 
31
 Ibid  




b. Aspek content (muatan). Artinya, komunikator harus benar-benar 
menguasai isi pesan serta menjahitkannya kepada komunikator. 
Content ini meliputi penugasaan materi serta penyampaian materi. 
c. Aspek contex. Terkait dengan bahasa, informasi ataupun edia 
penyampaian informasi hendaknya bisa disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi masyarakat sekitar. 
Keterampilan komunikasi sangat diharapkan dalam kegiatan 
komunikasi yang dilakukan oleh siapa pun. Disamping indikator 
komunikasi seperti yang telah dijelaskan di atas, komunikasi  tidak hanya 
di tandai dengan sampainya maksud komunikator kepada komunikan 
namun lebih dari itu. Komunikasi itu sendiri mengharuskan terjadinya 
perubahan cara berpikir pada diri komunikan serta terjadinya saling 
pengertian yang mendalam. Dalam konteks pembelajaran, indikator 
komunikasi seperti inilah yang harus terjadi. Dimana pembelajaran tidak 
sebatas penyampaian dan pemindahan pengetahuan semata namun lebih 
dari itu. Pembelajaran adalah pembentukan sikap dan karakter serta 
pengembangan berbagai keterampilan. 
Berdasarkan pengertian dan teori-teori komunikasi di atas, dapat   
disimpulkan bahwa indikator dari keterampilan komunikasi yaitu: 
a. Respect (Menghormati dan menghargai komunikan) 
b. Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif 
atau siap menerima umpan balik) 
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c. Audible  (Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 
didengar) 
d. Clarity (Kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan 
harus jelas. 
e. Humble (Rendah hati). 
 
5. Media Visual 
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang 
diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 
Pendidikan di Amerika misalnya membatasi media sebagai segala bentuk 
dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 
 National Education Association (NEA) memberikan pengertian 
media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak/gambar, maupun 
audiovisual serta peralatannya. Apa pun batasan yang diberikan, ada 
persamaan-persamaan yang dapat dikombinasikan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 




 Media visual adalah segala sesuatu yang dapat dilihat dengan mata, 
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 Asyti Febliza, dan Zul Afdal, Media Pembelajaran dan Teknologi Informasi 
Komunikasi (Pekanbaru: Adeka Grafika, 2015), hlm. 2-3.  
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sebagai hasil memproyeksikan suatu kedalam bentuk-bentuk tertentu. 
Media berbasis visual memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Media visual dapat memperlancar pemahaman, 
memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi 
efektif, visual ditempatkan pada konteks yang bemakna dan peserta didik 
harus berinteraksi dengan visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses  
informasi. Bentuk visual bisa berupa: a). Gambar representasi seperti 
gambar, lukisan, atau foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya 
sesuatu benda, b), Diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep 
organisasi, dan struktur isi materi, c). peta yang menunjukkan hubungan-
hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi, d). Grafik seperti 
tabel, grafik bagan yang menyajikan gambaran atau kecenderungan data 
atau antar hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.
34
 Media visual 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu media gambar. 
 Gambar yang dimaksudkan disini termasuk foto, lukisan atau 
gambar. Tujuan utama penampilan gambar ini adalah untuk 





                                                 
 34  Ibid, hlm. 12-25. 
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  Azhar Arsyad, Loc.Cit 
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6. Hubungan Strategi Tari Bambu Berbantun Media Visual dengan 
Keterampilan Komunikasi  
 Dalam usaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
dengan berbantun media visual ini diperlukan strategi atau cara yang tepat 
dalam menyampaikan suatu pembelajaran kepada siswa. Karena bagi guru 
strategi pembelajaran dijadikan sebagai pedoman dan acuan bertindak 
yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, 
menggunakan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses 
pembelajaran karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk 
mempermudah proses pembelajaran. Kemudian diharapkan  strategi 
pembelajaran Tari Bambu dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa dengan berbantun media visual khususnya pada muatan pelajaran 
PPKn, karena strategi tari bambu ini memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling berbagi informasi sehingga akan terjadi komunikasi 
dalam proses pembelajaran. 
 Komunikasi merupakan jantung proses pembelajaran. Karena itu, 
sulit membayangkan proses pembelajaran yang berlansung tanpa adanya 
komunikasi di antara mereka yang terlibat dalam proses tersebut. dalam 
proses pembelajaran, berlangsung semua level atau bentuk komunikasi 
yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi 
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 Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2014), 
hlm. 1.  
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 Menurut Hardjana, dalam sundut pandang pertukaran makna, 
komunikasi dapat didefenisikan sebagai “proses penyampaian makna 
dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain 
melalui media tertentu.
37
 Media merupakan komponen strategi 
penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa yang 
dilakukan oleh pelajar dan bagaimana peran media dalam merangsang 
kegiatan belajar itu. Media sebagai komponen strategi pembelajaran: 
wadah pesan yang ingin diteruskan kepada penerima pesan, materi yang 
disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai 
adalah terjadinya proses blajar. Media mencangkup semua sumber yang 
diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik.
38
 Ada 
banyak media pembelajaran yang dapat digunakan  dalam rangka upaya 
meningkatkan mutu dalam proses kegiatan belajar mengajar, salah satunya 
yaitu media visual. 
 Di dalam pelaksanaan pendidikan formal (pendidikan melalui 
sekolah), tampak jelas adanya peran komunikasi yang sangat menonjol. 
Proses belajar mengajarnya sebagian besar terjadi karena proses 
komunikasi.
39
 Oleh karena itu, selain pemilihan strategi yang tepat, 
komunikasi juga merupakan hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, karena dalam komunikasi terjadi penyampaian atau 
pertukaran pesan. Proses penyampaian atau pertukaran pesan yang 
                                                 
 37 Ngainun Naim, Op.Cit. hlm. 18. 
 38 Mardia Hayati, Sakilah. Pembelajaran Tematik (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2018), 
hlm. 103.  
 39 Pawit Yusuf, Komunikasi Intruksional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 53. 
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dimaksud bisa melalui media, salah satu contohnya yaitu media visual.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut :   
1. Penelitian yang relevan  yang sesuai dengan penulis teliti adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Bunga Lestari yang berjudul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Bamboo Dancing Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas VI Sekolah Dasar pada 
pembelajaran IPS.
40
 Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan 
Strategi Tari Bambu dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
dan layak untuk digunakan. Adapun persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variable X yaitu sama-sama 
menggunkan strategi pembelajaran Bamboo Dancing  namun tidak 
menggunakan bantuan media gambar, sedangkan peneliti menggunakan 
bantuan media gambar (visual), dan pada variabel Y terdapat sedikit 
perbedaan yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Bunga Lestari ini untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi pada mata pelajaran IPS), 
sedangkan variabel Y peneliti untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suniasih, yang berjudul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Tari Bambu Berbantuan Media Gambar Untuk 
                                                 
 
40
Bunga Lestari, Penerapan Strategi Pembelajaran Bamboo Dancing Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas VI Sekolah Dasar pada pembelajaran IPS: 
Undergraduate thesis, UNIMED 2016), hlm. 1-2. 
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Meningkatkan Perkembangan Bahasa Lisan Anak Kelompok B3 TK 
Widya Santhi Denpasar, Tahun 2015”. Hasil analisis data pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan Strategi Tari Bambu berbantuan media 
visual ini layak digunakan dan mendapat kategori baik.
41
 Adapun 
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak 
pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan strategi Pembelajaran 
Bamboo Dancing berbantuan media gambar (visual),  sedangkan 
perbedaannya terletak pada variabel Y, di mana penelitian yang dilakukan 
oleh Suniasih ini untuk meningkatkan perkembangan bahasa lisan anak 
kelompok, sedangakan peneliti  untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn. 
Berdasarkan penelitian relevan di atas, terdapat beberapa 
persamaan dan perbedaan dari variabel X dan Y serta adanya perbedaan 
dari muatan pelajaran dengan penelitian yang peneliti lakukan. Oleh 
karena itu, penelitian yang berjudul penerapan strategi Tari Bambu 
berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa pada muatan pelajaran PPKn ini layak dilakukan karena belum ada 
yang meneliti sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Penerapan strategi Tari Bambu berbantuan media visual adalah salah 
satu cara untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan 
                                                 
 41Suniasih, Penerapan Strategi Pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Perekembangan Bahasa Lisan Anak Kelompok 




pelajaran PPKn di kelas V SD-IT Darul Hikmah Pekanbaru Kecamatan 
Tampan digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir dengan sistematis 













Gambar II.1:  Kerangka Berfikir Strategi Tari Bambu Berbantuan 
Media Visual. 
 
Pokok pikiran yang membedakan strategi pembelajaran ini dengan 
yang lain adalah bahwa strategi ini merupakan strategi yang dapat meransang 
kemandirian dan kepercayadirian  siswa sehingga siswa tidak pasif dalam 
proses pembelajaran karena strategi ini mengajarkan siswa cara berbagi 
informasi, menyampaikan informasi dan memahami informasi dari 
pembelajaran yang ada.  
Berdasarkan pengamatan di kelas V SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
pada muatan pelajaran PPKn masih sangat pasif. Permasalahan tersebut 
Penerapan strategi Tari bambu (Bamboo Dancing) berbantuan media visual untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn di kelas V 
SD-IT Darul Hikmah Pekanbaru Kecamatan Tampan. 
1. Aktivitas guru dan siswa dengan penerapan stategi Tari bambu (Bamboo 
Dancing) berbantuan media visual. 
2. Keterampilan komunikasi siswa dengan penerapan strategi Tari bambu 
(Bamboo Dancing) berbantuan media visual. 
Meningkatkan Keterampilan komunikasi 
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terlihat dari beberapa penyebab, antara lain adalah pembelajaran masih 
berpusat pada guru, guru tidak menggunakan media pembelajaran, metode 
atau strategi yang digunakan masih tergolong belum dapat membuat aktif 
siswa dalam belajar. 
Fakta permasalahan ini mendorong peneliti untuk menemukan sesuatu 
alternatif, yaitu perlunya suatu metode atau strategi yang tidak hanya berpusat 
pada guru tetapi juga menjadikan siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran. 
Maka dari itu peneliti mendapatkan strategi yang cocok untuk meningatkan 
keterampilan komunikasi siswa yaitu dengan strategi Tari Bambu berbantuan 
media visual.  
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi-
pembelajaran Bamboo Dancing berbantuan media visual adalah 
sebagai berikut : 
1) Guru menuliskan topik di papan tulis sekaligus memperlihatkan 
gambar di depan kelas serta mengadakan tanya jawab. 
2) Guru membagi separuh jumlah siswa di kelas, (atau seperempat 
jika jumlah siswa terlalu banyak) untuk berdiri berjajar di depan 
kelas. 
3) Guru membagi separuh kelas (siswa) lainnya untuk berjajar dan 
menghadap jajaran yang pertama. 
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4) Guru meminta siswa yang berpasangan dari kedua jajaran untuk 
berbagi iformasi. 
5) Guru meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah 
satu jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini 
kemudian bergeser.  
b. Aktivitas siswa 
Adapun yang menjadi indikator aktivitas siswa dengan 
penerapan strategi pembelajaran Bamboo Dancing berbantuan media 
visual adalah sebagai berikut : 
1) Siswa memperhatikan topik dan gambar yang diperlihatkan guru 
dipapan tulis kemudian melakukan tanya jawab. 
2) Separuh jumlah siswa di kelas berdiri berjajar di depan kelas 
(masing-masing siswa memegang gambar yang telah diberikan 
guru terkait topik pembelajaran). 
3) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk menghadap 
jajaran yang pertama. 
4) Siswa saling menyampaikan pesan atau informasi dari gambar 
yang dipegang oleh masing-masing pasangan dalam jajarannya. 
5) Satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran 






2. Indikator Keberhasilan Keterampilan Komunikasi 
 Adapun indikator keberhasilan keterampilan komunikasi dengan 
penerapan strategi pembelajaran Bamboo Dancing berbantuan media 
visual dalam penelitian ini pada muatan pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah sebagai berikut: 
1. Respect (Menghormati dan menghargai komunikan) 
2. Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif atau 
siap menerima umpan balik) 
3. Audible (Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 
didengar) 
4. Clarity (Kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan harus 
jelas. 
5. Humble (Rendah hati). 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka teoritis di atas, hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah jika Strategi Tari Bambu berbantuan media visual  
diterapkan, maka keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa 
kelas V SD-IT Darul Hikmah Pekanbaru tahun 2019-2020. Dengan jumlah 
siswa sebanyak 24 orang yang terbagi atas 16 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi 
Tari Bambu berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan siswa 
pada muatan pelajaran PPKn. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini telah dilaksanakan di SDIT Darul Hikmah Pekanbaru, 
khususnya kelas V semester genap melalui muatan pelajaran PPKn dari  
tanggal 13 sampai dengan 19 Februari 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 
meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, 
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dan menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah 
yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.
42
 Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 






   
  
  
    




Gambar 3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-  
langkah yang dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyususnan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk 
menjadi observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 
                                                 
 42 Saur Tampubolun, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:  Erlangga, 2014), hlm. 19. 
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 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 










c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan strategi 
Tari Bambu. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Tari Bambu berbantuan media visual : 
a. Kegiatan awal  
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama  
2) Guru melakukan absensi peseta didik 
3) Guru mempersiapkan kelas dan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
4) Guru menyampaikan apersepsi atau memotivasi siswa  
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
siswa. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran Tari 
Bambu yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan inti 
1) Siswa diberikan kesempatan untuk memahami topik yang telah 
dituliskan guru di depan kelas 
2) Siswa mencermati gambar yang telah disajikan guru   
3) Mengadakan tanya jawab terkait dengan topik dan gambar yang 
telah di sajikan guru. 
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4) Separuh dari jumlah siswa di kelas diminta  berdiri berjajar di 
depan kelas. 
5) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk 
menghadap jajaran yang pertama. 
6) Siswa diminta untuk berbagi pesan atau informasi kepada teman 
di jajarannya  
7) Siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke ujung 
lainnya di jajarannya. Sehingga jajaran ini bergeser. (lakukan hal 
yang sama jika waktu memungkinkan) 
8) Siswa mengaitkan pembelajaran yang ada ke dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa diminta untuk merangkup pengetahuan yang didapatkan 
dari berbagi informasi.  
2) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran  
3) Guru mengadakan evaluasi berbentuk tes / kuis baik itu tulisan 
maupun lisan. 
4) Tindak lanjut (guru meminta siswa untuk belajar dirumah dan 
menyampaikan Pembelajaran yang selanjutnya). 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 






Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data 
dalam penelitian di mana peneliti atau pengamatan melihat situasi 
penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang 
berhubungan dengan kondisi atau interaksi belajar-mengajar, tingkah 
laku dan interaksi kelompok.
44
 Observasi atau pengamatan dilakukan 
oleh pengamat/observer. Tugas dari observer tersebut adalah untuk 
melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunkan strategi 
Tari Bambu berbantuan media viual selama pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan ditujukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang 
telah diberikan. 
4. Refleksi  
Hasil yang di dapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis, dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan di 
analisis, dari hasil observasi apakah kegiatan yang di lakukan telah dapat 
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dengan strategi 
meninjau kesulitan pada materi pelajaran. 
 
 
                                                 
 
44
 Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional  
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 38. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi ini digunakan untuk: 
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran  dengan 
penerapan strategi Tari Bambu. 
2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan strategi Tari Bambu. 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa 
melalui penerapan strategi Tari Bambu setelah tindakan siklus I dan siklus 
II. 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif 
sekolah melalui format prapenelitian.
45
 Teknik dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data seperti informasi 
mengenai profil atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 
dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data ini adalah teknik menggunakan analisis statistic 
deskriptif, yaitu kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, 
menyusun data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, menyajikan 
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 Saur Tampubolun, Loc.Cit 
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dan menganalisi data angka, guna memberikan gambaran tentang suatu 
gejala, peristiwa atau keadaan.
46
 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 




    
       
 Keterangan: 
 P = Angka persentase 
 F = Frekkuensi aktivitas guru/siswa 
 N = Jumlah frekuensi  




Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan strategi Tari 
Bambu di katakan berhasil apabila mencapai interval 70-79% dengan 




Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup 
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 Anas Sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakatra: Raja Grafindo Persada, 2004), 
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 48 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, hlm. 263. 
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2. Keterampilan Komunikasi 
Adapun kriteria keberhasil  keterampilan komunikasi siswa merujuk 
pada KKM SDIT Darul Hikmah Pekanbaru, yaitu sebgai berikut:
49
 
a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 93-100 
b. “Baik” apabila mencapai nilai 83-92 
c. “Cukup” apabila mencapai nilai 73-82 
d. “Kurang” apabila mendapat nilai <73 
Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 
dianalisis secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari 









∑B = Jumlah seluruh skor 
∑N  = Jumlah seluruh kegiatan  







                                                 
 49 KKM Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. 







Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa strategi Tari Bambu berbantuan media visual dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn Skelas V SDIT 
Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat dikatakan bahwa keterampilan 
komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn sebelum tindakan hanya 
mencapai 56,41% atau masih tergolong “kurang” karena berada pada rentang 
<73%. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, keterampilan 
komunikasi siswa meningkat menjadi 79,89% atau tergolong “cukup baik” 
karena berada pada rentang 73-82%. Kemudian pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 91,72% atau tergolong “baik” karena berada pada 
rentang 83-92% . Artinya, hasil keterampilan komunikasi siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan yang merujuk pada KKM yang telah 
ditetapkan SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 
berkaitan dengan penerapan strategi Tari Bambu berbantuan media visual 
yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya menggunakan strategi yang bervariasi seperti 
Strategi Tari Bambu berbantuan media visual ini, karena dapat menarik 
95 
 
perhatian siswa sehingga siswa akan lebih aktif atau bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk bertanya jawab, 
menyampaikan informasi/pengetahuan dan saling menghargai dengan 
sesama teman guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal. 
Siswa jangan pernah ragu untuk mengeluarkan pendapat selama proses 
pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan pra sarana yang dapat 
mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 
sekolah. 
4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
“penerapan strategi Tari Bambu berbantuan media visual dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Peneliti berikutnya dapat 
menerapkan strategi ini dalam materi lain dan muatan pelajaran lainnya. 
C.  Rekomendasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, meskipun 
hasil belajar bukan merupakan aspek yang menjadi objek penelitian, namun 
proses evaluasi tetap dilakukan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan 
strategi tari bambu berbantuan media visual yang ditinjau dari aspek kognitif. 
Evaluasi dibuat oleh guru dengan membuat pertanyaan- pertanyaan terkait 
materi dan meminta siswa untuk merangkum materi pembelajaran yang telah 
mereka dapatkan dari berbagi informasi dan melakukan komunikasi dengan 
teman atau pasangannya.  
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Berdasarkan data hasil evaluasi dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
yang memiliki nilai di atas KKM (73) pada siklus I adalah 18 orang siswa 
(75%) sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang memiliki nilai di atas 
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Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas/Semester  : V / II 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 
 
 Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, 
dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 















 Kalor dan 
Perpindahannya 
 Suhu dan kalor 
 Perpindahan 
kalor 
 Menganalisis gambar pada 
saat proses memasak  
 Mengidentifikasikan benda-
benda sekitar yang dapat 
menghantarkan panas 
 Mendemonstrasikan 
kegiatan untuk membedakan 
suhu dan kalor 
 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 
kalor dilepaskan dan kalor 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur serta seimbang 
(KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan 
kerja organ gerak 
manusia 
 Gambar tentang 
kelainan tulang 
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diterima oleh benda c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja manusia, teks 
IPS 



































bacaan tentang interaksi 
sosial dan hasil-hasil 
pembangunan di lingkungan 
masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan  sosial, 
budaya, dan ekonomi 
masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 








































 Menyimak cerita/video/film/ 
gambar tentang pelaksanaan 
kewajiban, hak, dan 
tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan rasa ingin tahu dan 
rasa bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
 Membaca wacana tentang  
pelaksanaan kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan rasa ingin tahu dan 
tanggung jawab 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku 












 Memainkan alat 
 Memainkan alat musik 
sederhana untuk mengiringi 
lagu bertangga nada mayor 
dan minor 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 




 Buku guru 
 Buku Siswa 






musik sederhana  Mempraktikkan gerak 
melangkahkan kaki ke 
berbagai arah dan mengayun 
ke berbagai arah mengikuti 
ketukan/tepuk tangan 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur serta seimbang 
(KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




3.3 Meringkas teks 
penjelasan 
      (eksplanasi) dari 




      penjelasan 
(eksplanasi) dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 




lisan, tulis, dan 
visual. 
 
 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Membuat ringkasan narasi 
teks video/gambar yang 
disajikan 
 Memahami kalimat efektif 
untuk membuat ringkasan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.3 dan 4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 























Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas/Semester  : V / II 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema   : 2  Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, 
dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 















 Kalor dan 
Perpindahannya 
 Suhu dan kalor 
 Perpindahan 
kalor 
 Menganalisis gambar pada 
saat proses memasak  
 Mengidentifikasikan benda-
benda sekitar yang dapat 
menghantarkan panas 
 Mendemonstrasikan 
kegiatan untuk membedakan 
suhu dan kalor 
 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 
kalor dilepaskan dan kalor 
diterima oleh benda 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan kerja 
organ gerak manusia 








































bacaan tentang interaksi 
sosial dan hasil-hasil 
pembangunan di lingkungan 
masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan  sosial, 
budaya, dan ekonomi 
masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 



















 Menyimak cerita/video/film/ 
gambar tentang pelaksanaan 
kewajiban, hak, dan 
tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan rasa ingin tahu dan 
rasa bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
 Membaca wacana tentang  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku 
yang sesuai dan 























pelaksanaan kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 




3.3 Memahami pola 
lantai dalam 
gerak tari kreasi 
daerah. 
4.3 Mempraktikkan 
pola lantai pada 





 Memainkan alat 
musik sederhana 
 Memainkan alat musik 
sederhana untuk mengiringi 
lagu bertangga nada mayor 
dan minor 
 Mempraktikkan gerak 
melangkahkan kaki ke 
berbagai arah dan mengayun 
ke berbagai arah mengikuti 
ketukan/tepuk tangan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 






3.3 Meringkas teks 
penjelasan 
      (eksplanasi) dari 




      penjelasan 
(eksplanasi) dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 




lisan, tulis, dan 
visual. 
 
 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Membuat ringkasan narasi 
teks video/gambar yang 
disajikan 
 Memahami kalimat efektif 
untuk membuat ringkasan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.3 dan 
4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 






 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 




























Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas/Semester  : V / II 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema   : 3  Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan 
negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 















 Kalor dan 
Perpindahannya 
 Suhu dan kalor 
 Perpindahan 
kalor 
 Menganalisis gambar pada 
saat proses memasak  
 Mengidentifikasikan 





membedakan suhu dan 
kalor 
 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 
kalor dilepaskan dan kalor 
diterima oleh benda 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan kerja 
organ gerak manusia 











































bacaan tentang interaksi 




terhadap pembangunan  
sosial, budaya, dan 
ekonomi masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 











































kewajiban, hak, dan 
tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan rasa ingin tahu dan 
rasa bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
 Membaca wacana tentang  
pelaksanaan kewajiban, 
hak, dan tanggung jawab 
sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-
hari dengan rasa ingin tahu 
dan tanggung jawab 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku 
yang sesuai dan 










 Memainkan alat 
 Memainkan alat musik 
sederhana untuk 
mengiringi lagu bertangga 
nada mayor dan minor 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Contoh gambar 
cerita 
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gambar cerita. musik sederhana  Mempraktikkan gerak 
melangkahkan kaki ke 
berbagai arah dan 
mengayun ke berbagai 
arah mengikuti 
ketukan/tepuk tangan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




3.3 Meringkas teks 
penjelasan 
      (eksplanasi) dari 




      penjelasan 
(eksplanasi) dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 




lisan, tulis, dan 
visual. 
 
 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Membuat ringkasan narasi 
teks video/gambar yang 
disajikan 
 Memahami kalimat efektif 
untuk membuat ringkasan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak secara 
lentur serta seimbang (KD 3.3 dan 
4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 






 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Sekolah  :  SD-IT Darul Hikmah 
Kelas /Semester   :  V/2 (dua ) 
Tema 6  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 3  :  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 
Pertemuan ke   :  1 
Fokus Pembelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1         :      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli   (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3         :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang  
dijumpainya dirumah di sekolah. 
KI-4         : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan 
tanggug jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2  Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi kewajiban 
dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 
pelaksanaan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.2.1  Siswa dapat mengkomunikasikan  
tentang pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga 








1. Siswa mampu mengidentifikasi pelaksanaan hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan tentang pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari melalui informasi yang telah 
didapatkan. 
 
D. Materi pembelajaran 
“Kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat” 
a) Hak sebagai Warga Masyarakat 
b) Kewajiban sebagai Warga Masyarakat 
c) Perbedaan antara Hak, Kewajiban, dan Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, dan ceramah. 
Strategi Pembelajaran : Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media :  Visual (Gambar) 
Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi waku 
1. Pendahuluan  
1) Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar 
siswa. 
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3) Guru melakukan absensi  
4) Guru mempersiapkan kelas dan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
5) Guru memberikan motivasi kepada siswa  
6) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1) Guru membuka pembelajaran dengan memperkenalkan 
tema atau menuliskan topik pembelajaran (Hak dan 
kewajiban warga masyarakat) 
2) Pertanyaan untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa, 
tentang topik yang akan dibahas pada tema. 
3) Siswa mencermati gambar yang telah disajikan oleh, guru 
meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut.  
4) Mengadakan tanya jawab terkait dengan topik dan 
gambar yang telah di sajikan guru. 






berjajar di depan kelas. 
6) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk 
menghadap jajaran yang pertama. 
7) Siswa diminta untuk berbagi pesan atau informasi kepada 
teman di jajarannya tentang “Hak dan kewajiban warga 
masyarakat” . 
8) Siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 
ujung lainnya di jajarannya. Sehingga jajaran ini 




1) Guru meminta siswa menulis rangkuman pengetahuan 
yang telah didapatkan dari berbagai informasi. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
3) Guru mengadakan evaluasi berbentuk kuis secara lisan. 
4) Tindak lanjut (guru meminta siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan Pembelajaran yang selanjutnya). 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 





1. Teknik Penilaian 
KD PPKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi Siswa 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  





















Kewajiban, Hak dan Tanggung Jawab Sebagai Warga Masyarakat 
 
Selain tanggung jawab, kita juga mempunyai hak dan kewajiban sebagai warga 
masyarakat. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab merupakan tiga hal yang berbeda, tetapi 
saling berkaitan erat satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan.Hak dan kewajiban bersifat 
kodrati yakni melekat bersama kelahiran manusia. Hak dan kewajiban tersebut harus 
dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh pihak yang bersangkutan. Orang yang tidak 
melaksanakan hak dan kewajibannya dapat dikatakan sebagai orang yang tidak 
bertanggung jawab. Bagaimanakah perbedaan antara hak, kewajiban, dan tanggung 
jawab? 
 
A. Hak sebagai Warga Masyarakat 
 Hak berarti sesuatu yang mutlak menjadi milik seseorang dan penggunaannya 
tergantung kepada orang yang bersangkutan. Jadi, hak warga masyarakat adalah 
sesuatu yang mutlak menjadi milik seseorang yang berkedudukan sebagai warga 
masyarakat. Bentuk hak warga masyarakat seperti berikut. 
1. Mendapatkan perlindungan hukum. 
2. Mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak. 
3. Menikmati lingkungan bersih. 
4. Hidup tenang dan damai. 
5. Bebas memilih, memeluk, dan menjalankan agama. 
6. Berpendapat dan berorganisasi. 
7. Mengembangkan kebudayaan daerah. 
 
B.  Kewajiban sebagai Warga Masyarakat 
Kewajiban berarti sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung 
jawab. Jadi, kewajiban warga masyarakat adalah sesuatu yang harus dilakukan 
seseorang sebagai warga masyarakat dengan penuh rasa tanggung jawab. Bentuk 
kewajiban warga masyarakat seperti berikut. 
1. Mematuhi aturan atau norma yang berlaku dalam masyarakat. 




3. Mengikuti kegiatan yang ada di lingkungan RT, RW, atau desa setempat, 
misalnya kegiatan kerja bakti, gotong royong, dan musyawarah warga masyarakat 
setempat. 
4. Menghormati tetangga di lingkungan tempat tinggal. 
5. Membantu tetangga yang terkena musibah. 
6. Menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal. 
 
C. Perbedaan antara Hak, Kewajiban, dan Tanggung Jawab sebagai Warga 
Masyarakat 
 Kamu telah memahami hak, kewajiban, dan tanggung jawab. Ketiganya 
mempunyai perbedaan seperti berikut. Hak warga masyarakat adalah sesuatu yang 
mutlak menjadi milik seseorang yang berkedudukan sebagai warga masyarakat. 
Adapun kewajiban warga masyarakat adalah sesuatu yang harus dilakukan seseorang 
sebagai warga masyarakat dengan penuh rasa tanggung jawab. Sementara itu, 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat adalah tugas dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan seseorang dalam kedudukannya sebagai warga masyarakat. Jadi, hak 
dan kewajiban harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. Sebaliknya, tanggung 






























      
 
              
 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Sekolah  :  SD-IT Darul Hikmah 
Kelas /Semester   :  V/2 (dua ) 
Tema 6  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 3  :  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 
Pertemuan ke   :  2 
Fokus Pembelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)   
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1         :      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli   (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3         :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang  
dijumpainya dirumah di sekolah. 
KI-4         : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan 
tanggug jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2   Menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam memenuhi kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 
permasalahan sosial yang 
timbul karena tidak adanya 
penerapan tanggung jawab di 
masyarakat secara tepat. 
4.2.1   Siswa dapat 
mengkomunikasikan tentang 
permasalahan sosial yang 
timbul karena tidak adanya 
penerapan tanggung jawab di 







C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan sosial yang timbul karena tidak adanya 
penerapan tanggung jawab di masyarakat secara tepat. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan tentang permasalahan sosial yang timbul karena 
tidak adanya penerapan tanggung jawab di masyarakat secara tepat melalui informasi 
yang telah didapatkan. 
 
D. Materi pembelajaran 
“Permasalahan sosial dilingkungan masyarakat” 
  Jenis-jenis permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat: 
a) Sampah 
b) Kali atau Sungai yang Kotor  
c) Bangunan Liar 
d) Kemacetan Lalu Lintas  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, dan ceramah. 
Strategi Pembelajaran : Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media :  Visual (Gambar) 
Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi waku 
1. Pendahuluan  
1) Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar 
siswa. 
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3) Guru melakukan absensi  
4) Guru mempersiapkan kelas dan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
5) Guru memberikan motivasi kepada siswa  
6) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1) Guru membuka pembelajaran dengan memperkenalkan 
tema atau menuliskan topik pembelajaran (Permasalahan 
sosial dilingkungan masyarakat) 
2) Guru memberikan pertanyaan untuk menstimulus rasa 
ingin tahu siswa, tentang topik yang akan dibahas pada 
tema. 




meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut.  
4) Mengadakan tanya jawab terkait dengan topik dan 
gambar yang telah di sajikan guru. 
5) Separuh dari jumlah siswa di kelas diminta  berdiri 
berjajar di depan kelas. 
6) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk 
menghadap jajaran yang pertama. 
7) Siswa diminta untuk berbagi pesan atau informasi kepada 
teman di jajarannya tentang “permasalahan sosial 
dilingkungan masyarakat” . 
8) Siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 
ujung lainnya di jajarannya. Sehingga jajaran ini 




1) Guru meminta siswa menulis rangkuman pengetahuan 
yang telah didapatkan dari berbagai informasi. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
3) Guru mengadakan evaluasi berbentuk kuis secara lisan. 
4) Tindak lanjut (guru meminta siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan Pembelajaran yang selanjutnya). 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 





1. Teknik Penilaian 
KD PPKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi Siswa 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  















Permasalahan Sosial Dilingkungan Masyarakat 
 
Setiap warga masyarakat, mempunyai tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
sesuai perannya di dalam masyarakat. Salah satu bentuk tanggung jawabnya adalah 
melaksanakan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara. Nilai-nilai dalam Pancasila, 
menjamin terjadinya masyarakat yang saling menghargai demi kepentingan bersama.  Apa 
saja akibat yang akan terjadi bila anggota masyarakat tidak melaksanakan tanggung 
jawabnya? Salah satu akibatnya adalah terjadinya masalah sosial. Berikut ini adalah jenis-
jenis permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
a. Sampah 
Salah satu kebiasaan tak terpuji adalah membuang sampah sembarangan. Misalnya, 
siswa membuang bungkus permen dan makanan di ruang kelas, di halaman sekolah 
atau di  selokan dekat sekolah. Warga masyarakat membuang sampah dapur di parit, 
di saluran air atau di sungai. Sampah pasar, sampah toko, dan sampah kantor, banyak 
berserakan sampai ke jalan raya, karena tak tertampung di bak sampah. Hal ini terjadi, 
karena banyak orang tidak bertanggung jawab menjaga lingkungan mereka dengan 
membuang sampah sembarangan.  Sampah yang bertebaran di sekolah mengurangi 
keindahan sekolah karena tidak sedap dipandang dan mengganggu kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini mengurangi kenyamanan para siswa yang belajar di sekolah.  
Sampah yang berserakan di jalan raya, mengakibatkan jalan tampak sempit. Jalan 
menjadi kotor dan licin. Arus lalu lintas kendaraan menjadi tidak lancar, dan 
membahayakan para pengguna jalan. Hal ini memengaruhi kenyamanan dan 
keamanan para pengguna jalan tersebut.  
 
b. Kali atau Sungai yang Kotor  
Kali atau sungai kadang-kadang dijadikan tempat pembuangan sampah bagi warga  
masyarakat. Pabrik-pabrik atau industri-industri, juga banyak yang membuang limbah 
ke kali tanpa diolah terlebih dulu. Sementara  itu, ada juga orang-orang yang 
mendirikan bangunan di bantaran kali. Semua ini membuat kali menjadi kotor dan 
daya tampungnya berkurang. Akibatnya, pada musim penghujan air kali meluap. 
Menggenangi daerah sekitar, sawah-sawah dan permukiman penduduk. Menurunnya 
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kualitas lingkungan sekitar dan banjir yang diakibatkannya membuat masyarakat 
merasa tidak nyaman.   
 
c. Bangunan Liar 
Bangunan liar sering kita jumpai berada di atas saluran air, di trotoar, di taman-taman 
kota dan di kolong-kolong jalan layang. Pada umumnya bangunan liar berupa 
bangunan sementara yang didirikan di tempat yang tidak seharusnya. Hal ini akan 
menyebabkan masalah kesehatan dan kebersihan lingkungan yang menimbukan 
ketidaknyamanan masyarakat pada umumnya.  
 
d. Kemacetan Lalu Lintas  
Kemacetan lalu lintas sering terjadi pada saat jam berangkat sekolah atau jam 
berangkat kerja. Salah satu penyebab kemacetan lalu lintas antara lain banyak 
pengguna jalan yang tidak melakukan kewajibannya untuk menaati aturan lalu lintas. 
Hal tersebut dapat menimbulkan ketidak amanan dan ketidaknyamanan para 



























     
 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Sekolah  :  SD-IT Darul Hikmah 
Kelas /Semester   :  V/2 (dua ) 
Tema 6  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 3  :  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 
Pertemuan ke   :  3 
Fokus Pembelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)   
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1         :      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli   (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3         :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang  
dijumpainya dirumah di sekolah. 
KI-4         : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan 
tanggug jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2   Menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam memenuhi kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 
manfaat pelaksanaan tanggung 
jawab di masyarakat. 
4.2.1   Siswa dapat mengkomunikasikan 
tentang manfaat pelaksanaan 












C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi manfaat pelaksanaan tanggung jawab di masyarakat 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan tentang manfaat pelaksanaan tanggung jawab di 
masyarakat secara tepat melalui informasi yang telah didapatkan. 
  
D. Materi pembelajaran 
“Manfaat pelaksanaan tanggung jawab di masyarakat” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan ceramah. 
Strategi Pembelajaran : Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media : Visual (Gambar) 
Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi waku 
1. Pendahuluan  
1) Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar siswa. 
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
3) Guru melakukan absensi  
4) Guru mempersiapkan kelas dan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
5) Guru memberikan motivasi kepada siswa  
6) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1) Guru membuka pembelajaran dengan memperkenalkan 
tema atau menuliskan topik pembelajaran (manfaat 
pelaksanaan tanggung jawab di masyarakat). 
2) Pertanyaan untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa, 
tentang topik yang akan dibahas pada tema. 
3) Siswa mencermati gambar yang telah disajikan oleh, guru 
meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut.  
4) Mengadakan tanya jawab terkait dengan topik dan gambar 
yang telah di sajikan guru. 
5) Separuh dari jumlah siswa di kelas diminta  berdiri berjajar 
di depan kelas. 
6) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk 
menghadap jajaran yang pertama. 
 




teman di jajarannya tentang “manfaat pelaksanaan 
tanggung jawab di masyarakat” 
8) Siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 
ujung lainnya di jajarannya. Sehingga jajaran ini bergeser. 
(lakukan hal yang sama jika waktu memungkinkan) 
3 Penutup 
1) Guru meminta siswa menulis rangkuman pengetahuan 
yang telah didapatkan dari berbagai informasi. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
3) Guru mengadakan evaluasi berbentuk kuis secara lisan. 
4) Tindak lanjut (guru meminta siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan Pembelajaran yang selanjutnya). 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 





1. Teknik Penilaian 
KD PPKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi Siswa 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  























Manfaat pelaksanaan tanggung jawab di masyarakat 
 
Sikap bertanggung jawab memiliki arti suatu keadaan dimana sesorang atau 
sekelompok orang wajib menanggung segala sesuatu yang berarti jika terjadi suatu 
masalah tertentu, maka seseorang atau sekelompok orang tersebut boleh dituntut, 
diperkarakan, dan sebagainya. 
Salah satu ciri moral masyarakat yang baik adalah tingginya sikap bertanggung 
jawab setiap anggota masyarakat dalam ruang lingkup kehidupan bermasyarakat itu 
sendiri. Di dalam masyarakat tentunya ada kewajiban-kewajiban yang harus kita lakukan 
seabagai warga masyarakat. Menjalankan kewajiban terseut dengan penuh tanggung jawab 
merupakan suatu hal yang yang harus kita sebagai warga masyarakat yang baik. Jika kita 
tidak melaksanakan kewajiban itu, maka kita akan mengacaukan kondisi lingkungan 
masyarakat, berikut manfaat dari penerapan tanggung jawab di masyarakat. 
Manfaat jika penerapan tanggung jawab terlaksana dengan baik: 
1. Dapat menumbuhkan rasa disiplin yang tinggi. 
2. Terciptanya lingkungan yang sehat, aman, damai, dan sejahtera. 
3. Akan mendapatkan keadilan di masyarakat. 
Dengan melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab maka kita akan 
mendapatkan keadilan hak dengan layak di masyarakat, misalnya: jika kita 
membersihkan lingkungan dari sampah maka kita berhak pula untuk menikmati 
lingkungan yang segar, memperoleh air yang sehat dan bersih, dll. 
4. Akan dihormati dan dihargai warga masyarakat sekitar 















           
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Sekolah  :  SD-IT Darul Hikmah 
Kelas /Semester   :  V/2 (dua ) 
Tema 6  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 3  :  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 
Pertemuan ke   :  4 
Fokus Pembelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)   
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1         :      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2         :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli   (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3         :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang  
dijumpainya dirumah di sekolah. 
KI-4         : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan 
tanggug jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2   Menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam memenuhi kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 
dampak negatif tanpa adanya 
tanggung jawab di masyarakat. 
4.2.1   Siswa dapat 
mengkomunikasikan tentang 
dampak negatif tanpa adanya 




C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi dampak negatif tanpa adanya tanggung jawab di 
masyarakat. 
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2. Siswa mampu mengkomunikasi tentang dampak negatif tanpa adanya tanggung jawab 
di masyarakat secara tepat melalui informasi yang telah didapatkan. 
 
D. Materi pembelajara 
“Dampak Negatif Tanpa Adanya Tanggung Jawab Di Masyarakat Secara Tepat” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, dan ceramah. 
Strategi Pembelajaran : Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media : Visual (Gambar) 
Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Alokasi waku 
1. Pendahuluan  
1) Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar siswa. 
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 
siswa. 
3) Guru melakukan absensi  
4) Guru mempersiapkan kelas dan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
5) Guru memberikan motivasi kepada siswa  
6) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1) Guru membuka pembelajaran dengan memperkenalkan 
tema atau menuliskan topik pembelajaran (dampak negatif 
tanpa adanya tanggung jawab di masyarakat). 
2) Pertanyaan untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa, 
tentang topik yang akan dibahas pada tema. 
3) Siswa mencermati gambar yang telah disajikan oleh, guru 
meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut.  
4) Mengadakan tanya jawab terkait dengan topik dan gambar 
yang telah di sajikan guru. 
5) Separuh dari jumlah siswa di kelas diminta  berdiri berjajar 
di depan kelas. 
6) Separuh kelas (siswa) lainnya juga ikut berjajar untuk 
menghadap jajaran yang pertama. 
7) Siswa diminta untuk berbagi pesan atau informasi kepada 
teman di jajarannya tentang “dampak negatif tanpa adanya 





8) Siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 
ujung lainnya di jajarannya. Sehingga jajaran ini bergeser. 
(lakukan hal yang sama jika waktu memungkinkan) 
3 Penutup 
1) Guru meminta siswa menulis rangkuman pengetahuan 
yang telah didapatkan dari berbagai informasi. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
3) Guru mengadakan evaluasi berbentuk kuis secara lisan. 
4) Tindak lanjut (guru meminta siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan Pembelajaran yang selanjutnya). 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 





I. Teknik Penilaian 
KD PPKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi Siswa 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  




























Dampak Negatif Tanpa Adanya Tanggung Jawab Di Masyarakat Secara Tepat 
 
Sikap bertanggung jawab memiliki arti suatu keadaan dimana sesorang atau 
sekelompok orang wajib menanggung segala sesuatu yang berarti jika terjadi suatu 
masalah tertentu, maka seseorang atau sekelompok orang tersebut boleh dituntut, 
diperkarakan, dan sebagainya.Salah satu ciri moral masyarakat yang baik adalah tingginya 
sikap bertanggung jawab setiap anggota masyarakat dalam ruang lingkup kehidupan 
bermasyarakat itu sendiri.  
Di dalam masyarakat tentunya ada kewajiban-kewajiban yang harus kita lakukan 
seabagai warga masyarakat. Menjalankan kewajiban terseut dengan penuh tanggung jawab 
merupakan suatu hal yang yang harus kita sebagai warga masyarakat yang baik. Jika kita 
tidak melaksanakan kewajiban itu, maka kita akan mengacaukan kondisi lingkungan 
masyarakat, berikut dampak negatif jika tidak adanya kewajiban di masyarakat 
Dampak negatif jika tidak adanya kewajiban di masyarakat, yaitu: 
1. Hubungan sosial atau silaturrahmi tidak terjalin baik 
2. Masyarakat tidak akan hidup nyaman, damai dan tentram 
3. Tidak dihormati dan dihargai oleh warga masyarakat 
4. Tidak dipercayai warga masyarakat 
5. Lingkungan  masyarakat yang tercemar atau kotor 
6. Tidak dapat menikmati sarana dan prasarana dari alam contohnya udara yg segar, 






































Guru Memperlihatkan Gambar (Media Visual) 
      
 
Guru dan Siswa Melakukan Tanya Jawab 
     
 
Siswa Berdiri Berjajar (saling berhadapan) di Depan Kelas dan Berbagi Informasi 
     
 
 










Pedoman Penilaian Guru Dalam Menggunakan Strategi Tari Bambu 
(Bamboo Dancing) Berbantuan Media Visual 
 
 
1. Guru menuliskan topik di papan tulis sekaligus memperlihatkan gambar di depan kelas 







Apabila guru tidak menuliskan topik di papan tulis, tidak memperlihat 
gambar, dan guru tidak mengadakan tanya jawab. 
 
2 
Apabila guru menuliskan topik di papan tulis tidak jelas, gambar yang 
diperlihatkan guru tidak sesuai materi dan guru mengadakan tanya jawab 
tidak sesuai materi. 
 
3 
Apabila guru menuliskan topik di papan tulis tidak jelas, gambar yang 




Apabila guru menuliskan topik di papan tulis dengan jelas, gambar yang 
diperlihatkan guru sesuai materi dan guru mengadakan tanya jawab sesuai 
materi. 
 
2. Guru membagi separuh jumlah siswa di kelas, (atau seperempat jika jumlah siswa 







Apabila guru tidak membagi separuh atau seperempat jumlah siswa untuk 
berdiri berjajar di depan kelas. 
 
2 
Apabila guru membagi separuh jumlah siswa (8 orang) atau seperempat (4 
orang) siswa untuk berdiri berjajar di depan kelas. 
 
3 
Apabila guru membagi separuh jumlah siswa (10 orang) atau seperempat (5 
orang) siswa untuk berdiri berjajar di depan kelas. 
4 
Apabila guru membagi separuh jumlah siswa (12 orang) atau seperempat (6 




3. Guru membagi separuh kelas (siswa) lainnya untuk berjajar dan menghadap jajaran 







Apabila guru tidak membagi separuh kelas (siswa) lainnya untuk berjajar 
dan menghadap jajaran yang pertama. 
 
2 
Apabila guru membagi separuh kelas dengan jumlah (8 orang) atau 




Apabila guru membagi separuh kelas dengan jumlah  (10 orang)  atau 




Apabila guru membagi separuh kelas dengan jumlah  (12  orang) atau 












Apabila guru tidak meminta siswa yang berpasangan dari kedua jajaran 
untuk berbagi informasi terkait topik dan gambar serta tidak menggunakan 
jangka waktu yang telah ditentukan. 
 
2 
Apabila guru meminta siswa yang berpasangan dari kedua jajaran untuk 
berbagi informasi tidak terkait topik dan gambar serta tidak menggunakan 
jangka waktu yang telah ditentukan. 
 
3 
Apabila guru meminta siswa yang berpasangan dari kedua jajaran untuk 
berbagi informasi terkait topik dan gambar yang telah diperlihatkan di depan 
kelas namun tidak menggunakan jangka waktu yang telah ditentukan. 
 
4 
Apabila guru meminta siswa yang berpasangan dari kedua jajaran untuk 
berbagi informasi terkait topik dan gambar yang telah diperlihatkan di depan 





5. Guru meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 







Apabila guru tidak meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah 
satu jajaran pindah ke ujung lain di jajarannya. 
 
2 
Apabila guru meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu 
jajaran pindah ke ujung lain di jajarannya, dan guru tidak mengawasi siswa 
selama jajaran ini masih bergeser. 
 
3 
Apabila guru meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu 
jajaran pindah ke ujung lain di jajarannya, dan guru kurang mengawasi 
siswa selama jajaran ini masih bergeser. 
 
4 
Apabila guru meminta satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu 
jajaran pindah ke ujung lain di jajarannya, dan guru tetap mengawasi siswa 










































































Guru Memperlihatkan Gambar (Media Visual) 
 
 
      
 
Guru dan Siswa Melakukan Tanya Jawab 
     
 
Siswa Berdiri Berjajar (saling berhadapan) di Depan Kelas dan Berbagi Informasi 
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